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Pendahuluan

Karya Mitra Teknik merupakan salah satu perusahaan penyedia layanan dan
jasa yang bergerak di bidang penyewaan dan perawatan alat berat berupa
forklift dengan berbagai jenis model forklift yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen. PT. Karya Mitra Teknik juga melayani perbaikan forklift mulai
dari pengantian sperepart, maintenance dan pengecekan unit forklift secara
rutin.

Lamanya waktu pengerjaan perbaikan forklift dipengaruhi tata letak fasilitas
yang kurang baik dikarenakan proses pemindahan perbaikan forklift dari satu
area ke area lainnya membutuhkan waktu yang lama dikarenakan proses
perbaikan dari satu area ke area lainnya berbeda cara pengerjaannya



3

Diagram Alir Penelitian
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Rumusan Masalah

• Bagaimana cara mengidentifikasi penyebab masalah proses
lamanya proses permindahan perbaikandan memberikan usulan
perbaikan mengunakan Activity Relationship Chart (ARC) dan
Area Allocation diagram (AAD) agar menghasilkan layout yang
efisien.
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Metode

• Analysis Relationship Chart (ARC)

Peta proses dalam hubungan aktivitas kegiatan kerja atau Activity Relationship

Chart (ARC) merupakan suatu cara atau metode yang digunakan di dalam

melakukan suatu perancangan dan perencanaan tata letak fasilitas berdasarkan

suatu aliran atau hubungan aktivitas dari area produksi atau area di dalam suatu

pabrik yang dihitung dalam melakukan penilaian secara kualitatif atau cenderung

dilandasi oleh pertimbangan yang dapat bersifat subyektif dari setiap fasilitas

produksi atau departemen produksi yang ada.
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Metode

• Analysis Allocation Diagram (AAD)

Area Allocation Diagram (AAD) adalah block template atau gambaran umum,

informasi yang dapat dilihat dari fungsi suatu area saja, sedangkan

penggambar visualisasi nya dalam bentuk gambaran lengkap dapat dilihat

pada gambar peta atau gambaran yang merupakan suatu hasil akhir yang di

dapat dari menganalisa dan memeperhitungkan perencanaan tata letak dan

fasilitas dalam suatu kegiatan pemindahan guna mempersingkat dan

mengurangi biaya yang di keluarkan, optimasi ini bertujuan untuk melihat

secara langsung area kerja yang telah di tentukan
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LUAS AREA

Area Aktifitas Kode Panjang (m) Lebar (m) Luas (m2)

Ruang Tunggu A 2,5 2,5 5,5

Toilet B 3 3 9

Area Pemeriksaan awal C 8 8 64

Area peralatan k3 D 4 5 20

Area Peralatan/tools E 4 6 24

Area fabrikasi F 4 3 12

Area komponen G 2,5 2,5 5,5

Area Overhaul H 10 7 70

Area penampungan Oli dan Limbah B3 I 2 3 6

Area Pemeriksaan Akhir J 8 8 36

Area Kantor K 10 7 70



8

Deskripsi alasan

Kode Alasan Deskripsi  Alasan Kedekatan

1 Mengunakan catatan kerja yang sama

2 Mengunakan pekerja atau operator yang sama

3 Mengunakan Ruang Kerja yang sama

4 Derajat atau tingkat hubungan pribadi atau personal

5 Derajat hubungan diatas kertas

6 Urutan aliran kerja

7 Melaksanakan pekerjaan yang sama

8 Mengunakan peralatan kerja yang sama

9 Kemungkinan bau tidak sedap, berbahaya, bising dan kotor

10 Kemudahan akses
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Derajat Kedekatan
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Hasil ARC dan ARD
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Hasil AAD
Layout awal dan layout akhir

Melalui penerapan metode ARC dan AAD, di dapatkan hasil usulan layout tata letak fasilitas

perbaikan yang terbaikan dimana jarak antara setiap area dan fasilitas perbaikan menjadi lebih

dekan dan pemanfaatan ruang yang lebih efesien diamana total jarak anatara fasilitas sebelumnya

101 meter menjadi 55 meter.
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Hasil
No Dari Ke Jarak awal (m) Jarak Akhir (m) 

A Ruang Tunggu Toilet 10 5

B Toilet Area Pemeriksaan awal 15 5

C Area Pemeriksaan awal Area peralatan k3 8 2

D Area peralatan k3 Area Peralatan/tools 10 2

E Area Peralatan/tools Area fabrikasi 5 2

F Area fabrikasi Area komponen 8 2

G Area komponen Area Overhaul 5 5

H Area Overhaul
Area penampungan Oli dan 

Limbah B3
10 5

I
Area penampungan Oli dan Limbah 

B3
Area Pemeriksaan Akhir 5 10

J Area Pemeriksaan Akhir Area Kantor 15 15

K Area Kantor Ruang Tunggu 10 2

Total 101 55
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Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di lakukan di dapatkan perbedaan yang

sangat signifikan terhadap layout awal dan layout akhir usulan mulai dari penataan

area pekerjaan dan juga jarak yang sebelum nya sangat jauh sekarang menjadi lebih

dekat dan juga lebih efesien untuk mempermudah proses pengerjaan area perbaikan.

Hasil yang di dapat dari penelitian ini yaitu pada layout awal di ketahui jarak semua

fasilitas sejauh 101 meter dengan tidak adanya area parkir untuk kendaraan forklift

untuk menunggu antrian pada saat akan di lakukan perbaikan, sedangkan pada

usulan layout di dapatkan jarak semua fasilitas sejauh 55 meter dengan perubahan

area yang sangat signifikan .
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Temuan Penting Penelitian

1. Di dapatkan hasil jarak yang efesiensi dari semula yang berjarak 101 meter menjadi 55 
meter dari total keseluruhan jarak antara area dan fasilitas.

2. Pengunaan metode ARC dan AAD dapat memberikan usulan perbaikan dengan
mengunakan pendekatan yang detail terkait hubungan aktifitas kerja.
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Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan data tentang masalah tata letak fasilitas di perusahaan

2. Melakukan perbaikan tata letak fasilitas mengunakan metode
Activity Relationship Chart (ARC) dan Area Allocation diagram
(AAD)
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